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Tasman

Al-Radikaliyah al-Islamiyyah:
Afkaruha wa kharakatuha fi Indunisia
al-Ma'asir

Abstract: Of late, radicalismhas become a subj ect of debate among religious

groups, especially radical religious moaements such as the FPI (Front

Pembela Islam, lslamic Defenders' Front) and the Lasknr lihad (Holy

War Fighters). One of the issues debated is whether the term 'radical' is

appropriate and indeed reflects their characteristics. Or, what is the right

term to use for these groups. This article endeaaours to explain the notion

of radicalism in the context of Islamic moaements in Indonesia.

An Islamic mouement, as one aariant of social moaements, is a collectiae

ffirt by an Islamic group to use Islamic teaching's norms nnd aalues as the

foundation of economic, social, cultural and political ltfe. In this context,

Islam is not merely understood as a doctrine that regulates relations between

man and God, but also as the basis of political life and as the foundation of
the state. It is Islamic identity that subsequently underlies the oision of the

moaement and inspired the collectizte aspirations the moaement wishes to

attain. The participation of a Muslim indiaidual in an Islamic moaement is

closely connected with a positioe perception of the unity of religion and the

state; society and the state hazte to be built based on the Shariah.

The term 'radicalism' carries the notion of indiaiduals who want to

create a good society while destroying the roots of social eail. Radicalism

therefore aims to build a world that is not only better than the present

world, but also liberated from all its negatiae nspects. Radicalism has to

start with the eradicntion of preaailing institutions and traditions, which

becomes eaident from the terms these moaements use: purificntion and

cleansing.
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132 Tasman

Many obseraers of socio-religious mooements explain the propinquity
of fundamentalism and radicalism. In the aiew of Mnry and Appleby,

fundamentalism and radicalism are marked by a fight-back attitude against
groups that threaten their existence or when their identity is at stake. They

fight for the implementation of their aspirations which coaer general lifu
issues such as the family or other social institutions. Fundamentalists

fight with a set of ualues and raith a certain identity deriaed from their
past heritage in combination with noael constructs. They therefore nlso

fight against specific enemies among society in the form of groups or social

institutions they consider deuiant. Lastly, fundamentalists are also marked

in thqt they fight under the name of God.

One group that is often considered radical is salafi Muslims. As a term,

salafi refers to the understanding that teaches that the early period of lslam

-the time of the Prophet and his Companions- is the most authentic soLffce

of reference. This term is used because salafi means 'Pious Ancestors'. In
their aiew, the early Islamic generation was a pious one (salaf al-saleh)

zohile later generations often deaiated from religion (bid'ah). The salafi
spirit deriaes from the desire to return religious understanding and
practices to their most nuthentic sources, the Qur'an and the Sunnah. In
the implementation of religious aalues salafis apply a litersl and scriptural
approach where the texts are understood as they are without resorting to

interpretation methods such as ta'wil and qiyas as practiced by ulnma.

The salafi close their eyes to the historical processes that resulted in a large

aariety of understandings and religious practices and which are collected

in the traditions of the schools of legal thought (mazhab). They endeaaour

to build straight from the sources.

Because of these characteristics, the salafi moaement tends to be utopinn
and anti-intellectualistic as consequences of their return to the original
sources while jumping oaer the long stretch of time diaiding the present

generation and the generntion of early Islam. A pressing question nozo

is why salaJi emerged and why lately salafism came to be associated zuith

radicalism. This article tries to explain the relationship between radicalism
and the adaent of salafi lslam in Indonesis.

Studia Islamifu, Vol. 16, No. 7, 2009
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Al-Radikaliyah al-Islamiyyah:
Afkdruha wa kharakatuha fi Indunisia
al-Ma'asir

Abstraksi: Radikalisme telah meniadi perdebntan di kalangan kelompok

keagamaan akhir-akhir ini, khususnya menyusul gerakan radikal oleh

kelompok keagamaan semisal FPI (Front Pembela Islam) atau Laskar

lihad. Salah satu perdebntan yang muncul adalah apakrth istilsh radikal

sesuai dengan karakter dan sifut gerakan oleh merekn yang selama ini
disebut sebagai kelompok radikal? Atau, bagaimana menjelasknn gerakan

tersebut? Dan tulisan ini berusaha menjelasknn pengertian radikalisme

dalamkontek geraknn Islam di Indonesia.

Gerakan Islam, sebagai snlah satu uarian dari geraknn sosial, adalah

suatu tindakan kolektif sekelompok Muslim yang menjadikan ajaran Islam

sebagai landasan nilai dari kehidupan ekonomi, sosial, budaya dan politik'

Dalam konteks ini, Islam tidak hanya dipnhami sebagai doktrin yang

hanya mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi jugn sebagai

landasan kehidupan politik dan kenegaraan. Identitas Islam inilah yang

kemudian melandasi aisi ger akan dan cit a-cit a kolektif y ang hendak dicap ai.

Partisipasi seorang muslim dalam suatu geraknn Islam terknit dengan

persepsi positif tentang kesatuan agama dan dan negara; masynraknt dan

negara harus dibangun atas dasar syariat Islam.

Sementara itu, istilah radikalisme mengandung arti seseorang yang

ingin mewujudkan masyaraknt yang baik, seraya menghancurkan akar

kejahatan sosial. ladi, radikalisme bertujuan membangun suatu dunia

yang bukan hanya lebih baik dibandingknn dengan dunia sekarang, tapi
juga yang terbebss dari semua sifut-sifut kejeleknn. Radiknlisme harus

dimulai dengan menghilangkan institusi-institusi dan tr adisi-tradisi y ang

ada, yang mengemuka antara lain dalam istilah purifikasi atau pemurnian.
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Kata 'radikal' digunakan sebagai indikntor sikap penolakan total terhadap

seluruh kondisi yang sedang berlangsung,

Banyak pengamat geraknn sosial-keagamaan menjelaskan adanya

kedekatan sifat antara fundamentalisme dengan radikalisme. Dalam

pandangnn Marty dan Appleby , fundamentalisme dan radiknlisme ditandai

oleh sikap melawan kembali (fight back) kelompok yang mengancam

keberadaan mereka atau identitas yang meniadi taruhan hidup. Mereka

berjuang untuk (fight for) menegakkan cita-cita yang mencakup

persoalan hidup secara umum, seperti keluarga atau institusi sosictl lnin.

Kaum fundamentalis berjuang dengan (figh with) kerangka nilai atau

identitns tertentu yang diambil dari warisan masa lalu maupun kontruksi

baru. Lhntuk itu mereka juga berjuang melqwan (fight against) musuh'

musuh tertentu yang muncul dalam bentuk komunitas atau tqtn sosial

keagamaan yang dipandang menyimpang. Terakhir kaum fundamentalis
juga diciriknn oleh perjuangan atas nama (fight under) Tuhan.

Kelompok yang seringkali dicirikqn sebagai radikalis ini ialah kelompok

lslam s alafi. S ecar a istilah salat'i b er arti p ahamkengamann y ang mengaj arkan

bahzua periode awal Islam-masa Nabi dan parn Sahabat-rnerupakan

sumber rujukan lslam paling otentik. Karena itu, paham ini disebut salaf,

artinya ornng-orang terdahulu. Menurut paham ini, generasi awsl lslam

merupakan generasi yang saleh (salaf al-saleh), sementara generasi yang

terkemudian banyak melakukan penyimpangan agama (bid'ah). Semangat

salafi terletnk pada keinginan merekrt untuk mengembaliknn pemahaman

dan praktik keagamnan kepada sumbernya yang paling otentik yaitu aI-

Qur'an dan al-Sunnnh. Dalam mengamalknn nilai-nilai keagamaan,

kaum salafi menerapkan model penafsiran yang skriptural atnu literal,

di mana teks-teks keagamaan dipahami apn ndanya, tanpa menggunnkan

serangkaian metode penafsiran seperti ta'wil atau qiyas yang kerap

digunakan oleh para ulama. Dalam hal ini, kaum snlafi menutup mata dari

proses sejarah yang melahirkan pemahaman dan praktik keagamaan yang

begitu beragam yang tersimpul dalam tradisi-tradisi bermndhhab, dan

mencoba membangunny a langsung dari sumb erny a.

Karena wataknya yang demikian, gerakan salafi cendrung menjadi

utopis, di samping anti-intelektualisme. Kecenderungan ini terjadi

sebagai konsekuensi merujuk langsung pada sumbernya, melompati

rentang waktu yang begitu paniang yang memisahkan genernsi seknrang

dengan generasi awal lslam. Pertanyaan yang mendesak untuk diiawab

saat ini adalnh, mengapa salafisme muncul, dnn mengapa akhir-akhir ini
radikalisme lslam diknit-kaitkan dengan salafisme. Apakah ada hubungan

antara salafisme dan radikalisme?. Tulisan ini mencoba mengurai jejak

radikalisme hubungannya dengan kebangkitnn Islam Salafi lndonesia.

Studia Islamika, Vol. 1.6, No. 1., 2009
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alt-ll;p I +J r-" JKrrlrl .rr.1 JiJt<,-rlJt;r-" p rQ
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1i ,a-:,Uy. a2-4.)- ,5,41 *JK-rtJf )Ujel c-JtjJ\1. o;yro u,
6Jt ;!t fl.'L:Jl ,,Ic P\)\ a,o-:U:rl .-rrl '* As ra:s j)y-+i

.41-Ji t"4

tJr-ll ,haJ-?.$U,. Oi;:tl^j+Yl ,>\tlt rdl,t,f F aa
.:t (Jt J ,pU 6+*J k.Loj Apptery lMafty r\:\ JS .aJrK_:fJly

k- Jtalt ti a,ttAt &t-f.€ 4y!r ,:1" a"4Jt !rK;:1J1"

WS '\A1 f<or^ Sl t'tf S :,sA i^3S,rfe ;:t*J.t a,rtl.lt

Jl" 4Jq- a*"3 J' a"Le J*-:i &Jl dt T JiJ ,yi ,, a;Klt

1" dr-tl o!r-e!t ,_ef"Ws ,e ri 4n't-r*r e#y ,i;-\
._& .--r- *5; j, Layi-*i :i (S,yGits:<t1.- \p ,i e
,i--*tJ-<l C aabdt iJt-a;r-roi v a{ 

"\t 
o*,#- et,

aJr"ll ,ria*11 J3.[tAt OG1r.'^;6Jf as.rJf qa1^*!l ptb

. (Taher:1998:xix)dJ.-i & :i aJ)lg-,! i'f,-Jl J*,*
j"

t 1 .-,li \"\' .rt-*;-alt

!**;ru!J aJLJI eS /t
t

JS lS _ll 6h. ail\ d .so" .-iL "J*i dr. dLJl ,Jl

Ct ,*.si e>L*$ JyVt opt JI J* e., (p C)\,t-p!ljl u,. #) dvt46i_r;fi+y-!\rt+. y-,- a"l---ei1

LLlt.;l*Jtf c,r*t-lt.r Jrlt"|*J'ty.;a3-tLll o ti u;U4
ail g.ao41 ji +"qJt .:LJtAl U \tS dr,"-,- o-r-, ,fJ:11
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6i-r ;{\ t-x+' J!4it"rtj: &l-Ul l<!l l:Lc! p#t ct ,r;lJt

eF'ogp"e a.l, f* f-€t" J j. *';ltzJ\J dT/Jl i^ dV\
1i *a o-l{ ct' Lf 4;1: et+ a14-a'" e-.-- J}l -r..o:Jl

.gL^LJl-u-c.+,I-t-*:-,lJ-4 \.. J-.rU Ji hU

e)" a*J\J dT;Jl J! ;:lt "du" e a;lJt 7st &"
a *Al ;a*..)L-)l &L+l ;,-rJl i*-41 tV\ k<Jl. aJ)\
ub,€)" Jtill lr4. :,;.L.tl ;+iJl J W^e d11* dl \*--+rr\;!

,t(;lt a:e -fu- g;Jl &-d\ ,_F\ ,P e-* ,r;#LJl

o-)sVs c.--rl-rll J bi &Jl ulr.Il krliiei €Jl eL;LIly
,t! ,t.9-r;r-- e?\;Nt i.u U-^ d./ ;r.!qll Lo;:l-a-. AWV. &
.d#Jl gaJl :re' J g::la>l ,r,tl oi ot.lo oy-u tS Cr\:Jt

(,;,,,4:Jt ,Jl,-F!l (.JI9 J-!l JJJI JITrlt "l-rclJl g;:9

. JU.:*, J* C 6r-rlf +^4r 
"t-1 J! \45.;' C,4 i$l l-r.^ Ji JJll

l.-l.-i oS-r"J.a./*J1 ,-l q;k"l A)'" JIe P"i.rJr t.r^ ,;iq;UJty

dL*Jl ,*i6 J a[tr vSs,j- dL*;lJi.rldldl+r- l-ult t-r^

arL+ JL4,i ^t*i "/ d6 g;Jr ,f.rll idl1 c +y)\-)l
Loa-*,- &Jl )t-€j*Yt{ l}-)l J ,r*,- U I'r,A. *te;l d4.")^-,)l

4+\ lta*b i ,r;*.al*Jl#-.;"!tC F ,t;--e )'\.^' c/*Jl
-u," J-, Jl .,^LJl 6+111 pt-r*r-,\ j" fe*b-t 4 9U:. +,^''11,

'jd\ J Jp\ d. .ry-,)l s^LJl .$,lt c b -/- e s,l\;ry. rt^LJl

J 4lL.lJlJt"rl A e,!1 brrr e-,--t-J-t *: ,r"*;elfbr
-r'+ 6atJt dI[ J! ,i#LJl :Ln:pl d at(:It 

"t' 
oi*,-]., ;Jl f+

4;\ A f+pJ f p: -p-J.ry=At fy-,)l f# f "rt 
tt

'! ,.!.a; J-'Vr ,-r*"It J! ;:lr 'i'r*" ,lf -*i!i js. -+)\s
tJl t"^ull 8,,,h g;Jl a:+lll OJlJl r.l. /:Cl &iJl .,JJl
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{-arll ::* +Vi ;r" xi -r,i*,- t'. ;f .""i-Jt gr; f-rJ! ;l*
cJl Jt uu 4Jt"o! F" / CUt C *i ,;*Ul ;[;t: :r,*fty
asJl JI ery,, J-!t ,t*\t JI Trlt "l-r., ,ri ;!t
t_N\ -*t -s-)l uJj i jn :\a:+Yl C--;; ,r.a c;g;;tJl

.A#)tJaJ;\ J! e tt"-o-Yl J cs-rlt ,-#-Urt..rcL-*!t

J,hAl 
"i-r.lto 

6it t3 qU* -nr g-:V;r^U; ::iI*Jl at +l Jl

-r.; Gi ;V **-r" ;$; .>,-,-ei Al-rt d+:lt-tu t*r"; oV

Jl /iul Lrlt "il-rt-Lll G-r-eti JI g-i a-c;.Jl o.raj. u)\i*11

"^.1 Itl Jt"-i ,*. W 4*UU:zi't*-;i.;dl' ,rU!t-r.rJt
d.riJl .Jr*l*J.l eL:--" ,F CtAl JllJl lrVt p>t-,)l J\"*i
dy: a,-fl c-"-:t--!11 J-lfl e & ,:^-o 6>V1 Jll d dFreJ-

a.e eL^LJl 6t* ,!t +y-!1 ;:rtll oL-,)A\ ;" o:Li:-!t

I tte)t
t-r.^ J ::iLJl .> j> liu J\rl ,-Jl Jl 6.w e lt JllJt jr
J,A t;:itJ! a,r,y-)r !r-(:rJr \;;"o\ I JIJII J t)UJ A\
LJ +V Jt-ill 1* .-& ait*y SajK">r]t, i:jl-Jt ,ry +;)\,.Jt JL,o

.rll 4,-G gl a,-:j*^Jl ArJt Kt^tt .3 LL^rt 6 /\ JI F Ji

Ur-tl ".-oi, ,-L{d,J Lt^rl Arjomand }:i -rr. -P y"d\
J!-;JI J",J-!l fa-)l )r,-,aj JlTrltUei et,!t" i-r)t
Jl rL(!i ,J Lt^rl :JE -r4. vr*ty dan Appleby, r99S)) z-)\)

e y" J* ; -r-+irK;ie,tJUf ;:iLJl 6 ;t kJ'd# ,!t q^"r

o/\ CS. r*!Jl ,,|e nl !^b-b.-^ill \ta tSJ-. 
"IJt 

.-rill
t4S;;"^:' e\)I I g;,rJl" o.t -o r.; "5.t:fl ra A nS -&yt J1

\r,+tu"| *UiF-".r*l13.r--$ly-tt ,t\e -tuJsi y
i ,6*at.jtJt g+ J oyJ.-J cr* 

"K* 
o;Kii Mty ,*
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J*).a.b\-b J; ,.2.il8 .:LAL41 J {l-HJl oJ, -L..+ a{ ? or<b

,,b Jl.f i,=Jl 6 -rS qtt!1 o-\--c. ,L..+ ag ? -dL,o o-r--e lUy

,ry 6; )jr t:!1 dL--J q;tJl ,+ 6; ):r o;lJl -t r
.;!n+Jl

Q6"rtJtj ;"aLJt1 Qbrl

i-,Li 6-r-eU .-,Lo_Jl o Jr J^9 a;;l^,Lt -r<.at U) b

,r,o t ,F ,* Wl) 4l'4 jiJl 4"l;J a-l),{ 1ca1Lall ?6fJ
oJ L-Il tr lro 6Jt a*4-rlt Jt^tll & ,P" u-,s J1 cAs.l.,.

u*UJl & &t +14 zl/\ *"rDts t-#\;t\);$.;r;*4at
Jid**. ,F ,*,=+ +1, iJ.il\-i\ 1:ur r Lors-- &Jl r*jlly

* t * s1 ,rL" iut J;*.r k*-,k- dlf &Jl LnJl dkJl J! ,r-
y A\r")l ollt 4 ^J1t-+ 4\ aJ+iJ,JlrLArlJ. +*\s
"r-rtJt 

oj.n Jt -'-! .rI;Jr -; ;f &\-, c.4sv: *Jq". q-u

ajG uLo!1 .i"c J I US rJ U,-el ly-,!l f+ J! ,;* /
.J>tlt U,F&JI Jte\rly .:l,i.i:"^JJ

& "-t,p aKL;-i.J,rf rit cr.:^-o dr,tjJl d/Jl f\:\ A

,Vl;i ll^-2jlr qi[iJl asrl\ ab[ a'J\-;'s. GUL u-&
G-* u/1 c 1818i;- ,J.F k .-1./ aS f CW,y JlLt^rl
;r(Ut ;-!t c--4 r3 cr:^J-yt Jl ,:)\ s-\1i i kJr t\-aA\ (:
o;Jt 4,-t-! J ry*Jl J. ;-,i;\,r*e l:S CJ l-r-LJ*,j",fr J l-',ii

A1. *> jJl a.111 ai.-tt i l.lj|-, t"j,. L'L^r\ .>.-.e\ J/LJI
i/ dF1.41 J €s eyl.a*L^rl tVi if'- Gt; ,e-o

Jl5 c{Jl *\a;'111. !*" f ei l^l*. oK ,\* ,*-J" 'ep"
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A tS j)11 6*\ e.l-r1lu";+l-Jtd/lJi, ,a;t dJJi i ,rl:!*r-

.A??.:A atlb ael4. LL^rl )Vi o -"i'e'-FtJt .-^ill

_,_:,!l J! '_,o 
ILLJI ;..! Jl J-r-l\ i Lt^rl ,vi cvs

;i aljr&Jl a5,!\,:irrr.lr ,_p"f J LL^rt -,vi f Jylr ,!uJt
a*t^rl e*5t tj,6 ,/. 4,":J"*Jl .,;lJll $Ie ,)\:-),{J a*-i
,*.r*i ;Ji \i C etf1 iJt&*. 4-e J a*.rJ\ a,N \e-/
c+;LJl AS,ll e +\ C 4bLJl -e$>l J gV .r+ CUJI_I

,ir".l (s ,*tjJl a.ill KUtt d !r"-, +,r" Lt^r\ ,>'--ei

tb i r^u k ;r c^;K dt-;t:b "* / ,rJ- ;!t eAlill
#il ;lt oj,o ..J. ;rr"J.t 4-r1t, a,$t a(lt ufr_r k* rKllt
a.-".1.- 6-f ys l;l-;.ll J! *-rll_l ,Klt ;r a.n>t-)l ,K;\rt 5t
./)-)1 I Ut C a.rt^rt ,-b &jir,!J1 ,J"111 ..t' oi^. ,"j!l

-p J a.,-r,,*.Jl a*ll KUff l6:t"r &Jl UJ*XI ),,+t d<J

V l*.5 Letjirl J1lt r ytl c-*-,;Lr5*Jt C or* kL^r1
u, .3. Cgl.l FJl li$ ,y \F J:rJ z,.-u alg,{ Kt^tt 4a-.;
J! trL^rl ,.t-'-y- g La:,'g-> ,"-rJ"*Jl a*ll Kt-.tt r.;S --trl
e!1 t "l;Jldlfrjj t4-" o:-r-*., JL,r ,_/y-)l/ tllrt-+ig+
>y-Lt1. LL^rl .;(t F s v\)l ;:.JdJl .:L*,;I19 -r*u*lt

a|\s a./]-,)1 f:lJt -t<-" "tri! .'J J:.s !*+y$! J ;rfill
aoltKf^! z.rt k u W.t"l f cs.rJt JUltyJ,:Jlj,ar,rprA

J)f .r L-a-- c,s arr,,*Jl a,r{Lt.:i ;-rlt.1 1--r. a,-r,,*Jl

iJtU 4*tr) e.f ;Y1-l11 ,,. o1_,L,1, ./)-,)l rill a^bb

5i tpt oia .iiS -r;. -L-r\rt op C;a."rl.rJl e.e.-*1.!!l

J Gt j b\A rs Ji .& ar:#l jA wzo lLe UIJY1 ;rl1 ,o
U-,r:tt a; e J:A a"slt J1.rJt ,ti -us,Ata/ ./y-)l / t Jt
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\At;r<-t, -or,j JJXI 64\J lalJl 4tlJl e-..- tsL \"Ut Jli u
oYyl--.r.l;rti dJJ) ..,|c E-ill ab)-, 4t\->'\ & \-b o*l;)l

.;-,,ll ri,. ib .-"r;J ;:-rc."

p-! F; r^rK;i \yr*;i +t";t )6\ Jiti,6 U->{l! ;r*
'.r^ & Jl 6t + / ey-,)t .t! ,-6,.--,i .* e / .!t Ut^;t
..:i ,r\rt9. l-e^-ir LL^rl -*s b\s ft-i: j fL)l-r. .:Ut-p!l

. (Khaled Abou El Jr!J! L9[".-4 -rl iLarly intJl 6)'b+t
-r+ c, qiUl f-,1 JL.'i-,\ a,J*bi- a,^ 

.:.t*Jl U.r glradl, 2005) .

d.djr r-6*ri ut,*-r^ 4/t Uut'll K;t c e-rilt*
i?\*u Jt d^"tL^r\ J4;*Ct ru:cll I'r.A. .,*.fJJJll e>L2U

LL^rl ,i;04^Jr !j u^ ./ d^+-I\ -es e ri +y-l ,,-"rl-u.

-t,/ r lr
.4*JL>*)lrq

i*iLJ t 6'toirJ I ;j,l*na 6rtc!

I rJr C aJt.(1:rJri/y-)l et{ }t tt* J\.^}Ul e 6}-
;rjJl ,r! :litJl ;4riJl &W l:Le! ai)\.c U Jtll .^rr1 J &"Jl

;9t- otpsl JlJl J9 c;r*iJl a+u & f ; k+l+ d i,;l-Jl

8l.;s t>->,-eiri .,*-"; JJ1 ;:Ji F I ;+LJl d! LaJ"L,

t:t1 6rF1 Jl;;Jl i*-Jl dlJ dt*Il artJ.l ,1J\11 .,le a,1l;11

"t<* 
a-bi 6:Lel c,,,.r-+ a/rJl ,J diCastells a; fr")l li-a .:-r-

/ Ur C a*1-r-*.J1 F ..u ai)\Jl r> j. a^:rdJl U 4 JK-rl-r

J ir:"LJ.l 'A ,f $. c{Jl U+"1 i'b\4 l:Le! uH ./X-,)1

.+J" .rri dl a;-r*:Jl Lstl a;bv a-ora #u.Jt .:1-t-J- geJt

qr\^i"'l1 t-:L,,:il f<ni JI etf tr ,1r."-)!
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t-Li ilj4J d/Jl Jl dy't"=l, i ,ptlt j \fqiJ. t1*!*t
;JL' t-l-I a"1Jt 4-r\\ Ji eUJ ,dl*li1 {cr* e* rri

N;*JJ .!dl -a ^b#\ 
J1FYl & er\., ;o

.rU! ;:Jt i €eS ;c ,*;uJt t-r^ g-l a,o:!.r,*"t pc );a-

dl_lt ; r")t t; ,*-'J\s4L.LJt3" l;l: +"1-rx.11 GU.,r+tJ
J+, c*U\ oe4 Jtt d,Url. a;-*Jl os t .i:p ;'ht \6
G6" 6 'A) -'sy.dr- $ csrll eU<-.jJrl ,UJt, a;.i"uJt

a"1-rxJl oy,,biJ gsl'i=lz.\lv.JlJS" aJ.Ul trt"till J* ;jyr$
.aiJ;r.Il P)l otj,L, lsl-* eW

6Jt +-:r.r*:ll C/ a4tjJl el-,*Jl ,.:;$ C,ll ,l an!-dl Jr; Ot

,!lr,<+, f9d ^+:t;:Lr! -a-tj ,f -fu";y:.*.:t-ri.--i
Qt;;Lcl .,rf $ ajJl L-Jt Js.:-r.- & &_r Jl 116

. Castells,;$LJl aitijjlj pt"b;Jt a,1U & JSV dl a,"/1 P e")
aJK-:lJlj alpJt Jlqlr-lr drlt--a u.,1ee6))

;:b! ,-$; & ;r,,*-Jt aJt(1)lrt s Qrbt 6-p &y
,>lS/\ $Ue J -ryj,.Vl .* Jl Ls)t-V Us.;rfill a;rJl
z:*, tyW $r* o\S /\;n JLn W 

"frdl J ,0..")-,)t

)t^'i ry:-@s t^*rly(!t1 l#lJi" LAt"rip o*-i*.trt
aiut Jr<iJ aJtJl a;u:Jl ;c 4y-, fu" t<-zn r GqLe j a*a
dy: iit.f F+r-, dtJ J 4J-" F eU: dJti,". (Sivan, .l.ga)&r*

Ji euj ,/.c. ;Vt I Ut C ;:y,*/1 ai:tll1 4tJll A €ys
+at; z-$'- IWIJ dUl f qA\ L\yl u Ly +*'rJt Ur*ll

.k Sif L^Jt"j!
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J:*,-. {r-JlJ 1d::-ldJli/ !q-)l 'oy LL-i\.1JI 4t*\tS
c{r) drb ,} ip"dl fG t". -r;p l'r*:-*' p z:t d} l-Jl

6:,t' oj-^. 1r*-- 6b I : ^S-t- d ...*, fdlr1 i ;:riJ-dJlJ

t4;^i Jl ;:!r-.uJl deJ;a,- .:$tJt ,J 
'/y-)lC-:"*J 

a"Le

4:*\\s J1.-rJtr 6,es J\A c f\ ;tlt:L*i1r! 4 o\S +\-

r<4 F , wl\;+l i 4-ri r.4.-|.J1 UP\ St"\P d
J*+t r^il reJ' ,rb": al/l\ e"rA\ uJl ,4"1u Lart""ji

L .r:p ;rd.ll t frnlr .rUYrl e 4-*-\\ o rp u Jti jaA\ J

oi^ ,J c>r,":t\ &J1 r+& a;.rx.ll L;-b4 te Cl At 3.:+t ri"
,* ,r*tlt o:tr! ly,"t! LarUT .,le. U*)\ Jll Jil9l J rJJJl

*i.Un 't!-!t ,y'6t J*)t ,, rf-,.r-ilI guf ert4
.+-l\;la;Jlsr,.l'* Ji

,.ri.r, o*1r-'.-J113*a('-r! ;;L jFLJl tu 4-r\\ oab t3
.:u.1*Jt i t.6:.! deJ) .:L;*Jt J arfy-)l Jy.tJl J

"11 
4*,--," .ti:ti:a!t* 41i.c* U +)\-)1 4:*\\5.,.:Lt;t^:J11

e\ &.-4 cs.illCrrJl ,F\ U'fl tu^Jl1 J-l-llJ/ a,;:;ll J\.j

& t-r_)l C-:+1 P\ ;f *\.--c\1 dt ,* 1t 
"l^,Jt ''L',,irl 4*,-/ ;::'+'",Jj"L-fl ,;Jt.f l)!)lp)-,)t P tii^l- l S.u"t"lt

.J):!t, a#l ,aJ' Or<i eU5 1/"i," I l!! ct<r*:tq o-rAs

,bg\ JI,tlu +y-,)l irr'rJl )J4S\ U .*Jr-Y\ i-* ,F-
.r*V\ t4 ,r+Ul Jl otl*Ul h t+ .r"lJl ;+4

(Kurzman,2001)
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!-*;ru!d aJLJt

Lo:fi .rJl JJl z:,tJ a{ f 3 L^r4 t -*lJ! 3 4pLJl )Jb
.;o 1-d\1 -,.-o;""\:Jl cJll J\./l;,b-y d;:.r.*t U te
,l*r" JJlaJi J gt;{ F c+U-tl-1 1r,"-u.:^41 t'if,

r|rt,/ r lr- .lr-- tt-,/ .i r",-t, |r, /

e t+' k) -ft rt\ 4i--ur 4-,2-i-:Jr 4) r Ju J\-eJl !9ltlJ.r_+) r J
euj J .j-r- &Jr a[L^It 6]L ;v eu.y. cf,l_r e!r,r
t';" a/r.l*J\ b ;-rfjJ.l ;pL!l J! J+ .?,Al otr a.-u ,e;t
.lJAt *--b\s tA\ ;tL-) J- Er.Ull dL.'i e-tV;/ U!

dl" .s;rt., "reL+ e+i ,* J+ Lj a.iiJl a*;Al \{f k\ys
.r.:,c a-U,ll J/lJlJi ,3 J j^a lUYl t<-il

U F J dl 4,-rJ1 ;:.^41 eA-b O'";St olt 4,-t-r, d
U Ciltl g oi 6;-l q-U .3 6.r-ea",">\-l a^+s Jr o+\,t
o-r,-c,L..+ CJI F ot- *"j.t c-r1:.r-41 6,,* &Jl :lilJl ;$Jl :Jb
idLJlJt<ilq qr.}t ;**^41 ,./:b tii ,y.V-tr*iJ r.g ry,il]:
L^r^il 6Jl l-rctJl_9. c5))\J1 -e g\Al o-rtl J;J4 _ra1 4:^*i #l
&> i*Jl o.to Jl; U". a;Jl .'rTrJl J) ;reJt 'd tu-r.41 k^41
.=.aj.Jt -& G\ & !rJ\ S g.o,r-eLaJt etl1 a(-^:" .'tlrr

.-Alilt1 J F: oJt ct^LJt azi a*+ +-,1 rlr e ),-,u-" ,*,6j5.

-,Vl o_6 .",rr-lt a-,rL-ll Jl gt**-Y a.,L; ;:r-Lyl oorll
a'rrr !ta-g I e llAt A 2cr."13.4 erlt gj\ ".le 

4,-#t
.iA\J,JTll;r l-t^-^"

L-f J \FJ z.l.J-, ,-cW 3"4 l:- 4,-rJl ,rf oLilJ rdt .f
-5rltr tu 6 ly-,)t a-r-*:.J (f ;p;:+-41 oj,A l-6*-*'u 4,-t-r,

Jt+ ; k;" tuJl .r!t41 ,* ,a" q-rJt .r;-c 1*li.rxJl if .ti
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